





2.1 Pembelajaran Tematik 
2.1.1 Pengertian Pembelajaran Tematik  
Beberapa ahli yang memberikan pengertian tentang pembelajaran tematik, 
diantaranya adalah menurut T.Raka Joni dalam (Trianto, 2009:81) yang 
mengartikan pembelajaran tematik sebagai suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna dan otentik. Pembelajaran tematik akan terjadi apabila peristiwa-
peristiwa otentik atau eksplorasi tema menjadi pengendali dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan berpartisipasi dalam eksplorasi tema maka siswa akan 
sekaligus belajar tentang proses dan isi beberapa mata pelajaran secara serempak. 
Lebih lanjut lagi dalam lampiran Permendiknas No.67 (2013:132) 
pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi 
sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi 
berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep 
dasar sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan 
demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik 
seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia. Pembelajaran ini 
menggunakan pendekatan antar mata pelajaran yang dipadukan. Beberapa mata 
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pelajaran dicari konsep, sikap, dan ketrampilan yang tumpang tindih dipadukan 
menjadi satu. Kegiatan guru pertama menyeleksi konsep, nilai-nilai dan 
ketrampilan yang memiliki keterkaitan erat satu sama lain dari berbagai mata 
pelajaran. Keuntungan model pembelajaran ini bagi peserta didik adalah lebih 
mudah mengaitkan materi pembelajaran dari berbagai mata pelajaran. Model 
inilah yang dikembangkan sebagai pembelajaran tematik terpadu di Kurikulum 
2013. 
Jadi, pembelajaran tematik terpadu pada dasarnya adalah pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Saat ini 
pembelajaran di Sekolah Dasar menggunakan pembelajaran tematik terpadu 
karena sesuai tingkatan usia. Peserta didik siswa sekolah dasar psikologisnya 
belum membutuhkan pengetahuan yang spesifik melainkan pengetahuan yang 
lebih umum tetapi komprehensif. Pemahaman pelajaran dapat secara mudah 
dengan menggunakan pendekatan berbasis tematik terpadu ini yang erat kaitannya 
dengan kehidupan di sekeliling mereka. Pengelolaan kelas yang efektiflah yang 
menuntut guru agar dapat menciptakan kondisi pembelajaran tematik yang 
kondusif sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 
2.1.2. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik 
Menurut Kemendikbud dalam Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Terpadu 
(2013:7),prinsip-prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, sebagai 
berikut: 
1. Guru tidak bersikap otoriter dan berperan sebagai single actor yang 
mendominasi proses pembelajaran. 
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2. Pemberian tanggungjawab terhadap individu dan kelompok harus jelas dan 
mempertimbangkan kerja sama kelompok. 
3. Guru bersikap akomodatif terhadap ide-ide yang muncul saat proses 
pembelajaran yang di luar perencanaan. 
4. Memberkan kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri 
disampaing penilaian lain. 
Jadi kesimpulan dari prinsip-prinsip pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 
yaitu keterampilan guru sebagai manajer kelas dalam mengelola kelas baik secara 
individual maupun kelompok sangat dibutuhkan agar suasana pembelajaran dapat 
kondusif sehingga proses pembelajaran di kelas berjalan dengan lancar. 
2.1.3. Tujuan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik pada proses pembelajaran adalah untuk memberikan 
pemahaman secara menyeluruh pada peserta didik, dimana peserta didik 
diharapkan mampu melihat dan menyerap secara utuh berbagai materi ajar dari 
berbagai mata pelajaran berbeda yang diberikan dalam satu bingkai tema tertentu. 
Penggunaan pembelajaran tematik pada proses pembelajaran juga bertujuan untuk 
mengajarkan dan mesimulasikan peserta didik pada permasalahan di kehidupan 
nyata nantinya, dimana masalah di dunia nyata terkadang membutuhkan cara 
pandang yang menyeluruh. Tujuan pembelajaran tematik menurut Sutirjo (2004: 
23) adalah sebagai berikut: 
1. Pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat perkembangan  
dan kebutuhan anak. 
2. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak hasil belajar 
akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan bermakna. 
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3. Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi dan menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja sama, toleransi, 
komunikasi, serta tanggap terhadap gagasan orang lain. 
4. Pembelajaran tematik dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih bermaknsa dan utuh. 
5. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu mempertimbangkan beberpa 
hal antara lain alokasi waktu setiap tema, memperhitungkan banyak dan 
sedikitnya bahan yang ada di lingkungan. 
6. Memilih tema yang terdekat dengan anak dan aktual. 
7. Lebih mengutamakan kompetensi dasar yang akan dicapai daripada tema. 
2.1.4. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik 
Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi seluruh mata pelajaran inti pada 
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah yaitu meliputi; Pendidikan Agama, Bahasa 
Indonesia, Matematika, Sains, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Seni Budaya dan Keterampilan, serta Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan. 
2.1.5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 
Pendekatan pembelajaran tematik memilki beberapa kelebihan 
dibandingkan pendekatan pembelajaran terpisah.Menurut Trianto (2010: 89-90) 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa keuntungan bagi guru, diantaranya: 
1. Materi pelajaran tidak dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan 
sepanjang hari, mencangkup berbagai mata pelajaran. 




3. Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinu, tidak 
terbatas pada buku paket, jam pelajaran, atau bahkan empat dinding kelas. 
Guru dapat membantu siswa memperluas kesempatan belajar berbagai aspek 
kehidupan. 
4. Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi, atau topik dari berbagai 
berbagai sudut pandang. 
5. Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan pada kompetisi bisa 
dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan kolaborasi. 
 Sedangkan keuntungan pembelajaran tematik bagi siswa diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Dapat lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil belajar. 
2) Menghilangkan batas semu antar bagian kurikulum dan menyediakan 
pendekatan proses belajar yang integrative. 
3) Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa yang dikaitkan dengan 
minat, kebutuhan, dan kecerdasan; mereka didorong untuk membuat keputusan 
sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar. 
4) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan di luar kelas. 
5) Membantu siswa membangun hubungan antar konsep dan ide, sehingga 
meningkatkan apresiasi dan pemahaman. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kelebihan yang dimiliki, pembelajaran tematik juga memiliki 
keterbatasan, terutama dalam pelaksanaannya, yaitu pada perencanaan dan 
pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi 
proses, dan tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung saja. 
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2.1.6. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai model pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah menurut 
Rusman(2012: 258-259), pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
1) Berpusat pada siswa 
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan 
sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan 
aktifitas belajar. 
2) Memberikan pengalaman langsung 
Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata 
(konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran tidak begitu 
jelas. 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 
dalam suatu proses pembelajaran. 
5) Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapatmengaitkan 
bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya. 
2.1.7. Langkah-Langkah Pembelajaran Tematik 
Menurut Kemendikbud dalam Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Terpadu 




Pada tahap ini guru melakukan brainstorming dan menghasilkan kemungkinan 
topik untuk penyelidikan. Topik dapat bersifat umum atau khusus, tetapi harus 
mampu menimbulkan minat siswa dan memberikan wilayah yang cukup untuk 
penyelidikan. Apersepsi dalam kehidupan dapat dilakukan, yaitu dengan 
mengaitkan peristiwa yang telah diketahui siswa dengan materi yang akan 
dibahas. Dengan demikian, tampak adanya kesinambungan pengetahuan karena 
diawali dari hal-hal yang telah diketahui siswa sebelumnya dan ditekankan pada 
keadaan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual). 
2) Eksplorasi 
Pada tahap ini siswa di bawah bimbingan guru mengidentifikasi topic 
penyelidikan. Pengumpulan data dan informasi selengkap-lengkapnya tentang 
materi dapat dilakukan dengan bertanya (wawancara), mengamati, membaca, 
mengidentifikasi, serta menganalisis (menalar) dari sumber-sumber langsung 
(tokoh, obyek yang diamati) atau sumber tidak langsung misalnya buku, Koran, 
atau sumber-sumber lainnya. 
3) Mengusulkan penjelasan/solusi 
Pada tahap ini seluruh informasi, temuan, sintesa yang telah dikembangkan 
dalam proses penyelidikan dibahas dengan teman secara berpasangan ataupun 
dalam kelompok kecil. Saling mengkomunikasikan hasil temuan, menguji 
hipotesis kemudian melaporkan atau menyajikannya di depan kelas untuk 
menggambarkan temuan setelah pembahasan. Pada tahap ini adalah tahap proses 
pembentukan konsep yang dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan dan 
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metode. Misalnya pendekatan keterampilan proses, life skill, demonstrasi, 
eksperimen, diskusi kelompok, bermain peran dan lain-lain. 
4) Mengambil tindakan 
Berdasarkan temuan yang dilaporkan siswa menindaklanjuti dengan menyusun 
simpulan serta penerapan dari temuan-temuannya. Hal ini bertujuan untuk 
mengungkap pengetahuan dan penguasaan dan penguasaan siswa terhadap materi 
dapat dilakukan melalui evaluasi. Evaluasi merupakan suatu bentuk pengukuran 
atau penilaian terhadap suatu hasil yang telah dicapai. Evaluasi meliputi: 
a) Pemahaman konsep dan prinsip sains dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Penerapan konsep dan keterampilan sains dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Penggunaan proses ilmiah dalam pemecahan masalah. 
d) Pembuatan keputusan yang didasarkan pada konsep-konsep ilmiah. 
e) Penilaian pembelajaran tematik menggunakan lima domain, yaitu: 
f) Konsep, meliputi penguasaan konsep dasar, fakta, dan generalisasi. 
g) Proses, penggunaan proses ilmiah dalam menemukan konsep pada saat 
penyelidikan (eksplorasi). 
h) Aplikasi, penggunaan konsep dan proses dalam situasi yang baru atau dalam 
kehidupan. 
i) Kreativitas, pengembangan kuantitas dan kualitas pertanyaan, penjelasan, dan 
tes untuk memvalidasi penjelasan secara personal. 
j) Sikap, mengembangkan sikap positif. 
2.2 Materi 
Materi pembelajaran merupakan sarana untuk mencapai seperangkat 
kompetensi sebagai tujuan pembelajaran. Itulah sebabnya penentuan materi 
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pembelajaran harus disusun berdasarkan berbagai kompetensi yang hendak 
dicapai. Mudahnya materi pembelajaran tersebut harus mampu mengantarkan 
siswa menjadi sosok individu sebagaimana yang dideskripsikan dalam Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti, dan Kompetensi Dasar (Wiyani, 
2013:125). 
Kompetensi inti pada tema Kayanya Negeriku dengan subtema “ Pelestarian 
Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia”, pada kelas IV semester 2 yaitu: 
1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
Materi pada tema Kayanya Negeriku dengan subtema “ Pelestarian Kekayaan 
Sumber Daya Alam di Indonesia”, pada kelas IV semester 2 yaitu: Usaha 
pelestarian kekayaan hayati hewan dan tumbuhan dengan penuh kepedulian. 
Kompetensi dasar dan indikator pada tema Kayanya Negeriku dengan subtema 




Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.3 Menggali informasi dari 
seorang tokoh melalui 
wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan. 
4.3  Melaporkan hasil wawancara 
menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif dalam 
bentuk teks tulis. 




• Melaporkan kegiatan hasil 
wawancara dalam bentuk 
tulisan menggunakan kosa 
kata baku. 
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai 
sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan 
bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang berbagai 
perubahan. 
• Mendeskripsiskan berbagai 
sumber energi, bentuk 





energi,bentuk energi dan 
sumber energi alternatif. 
IPS 
3.1 Mengidentifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat 
kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat 
provinsi. 
• Mendiskripsikan tentang 
ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk 
kesejahteraan. 
• Menyimpulkan hasil 
identifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk 
kesejahteraan. 
2.3 Media Pembelajaran 
2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut istilah kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang memiliki 
arti dalam bentuk jamak, perantara atau pengantar. Menurut Gerlach dan Ely 
dalam (Arsyad, 2010:3) menyatakan bahwa media merupakan suatu pemahaman 
yang terpenting bagi manusia, materi atau kejadian yang dapat membangun atau 
merangsang pemikiran siswa dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Menurut Daryanto (2012:4) media pembelajaran merupakan bentuk jamak dari 
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kata medium. Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima, namun kita membatasi 
pada media pendidikan saja yakni media yang digunakan sebagai alat dan bahan 
kegiatan pembelajaran. 
Menurut Munadi (2008:7) mendefinisikan bahwa media pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan 
pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang 
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif. Menurut Arsyad (2010:3) menyimpulkan bahwa: Associatoin Of 
Education dan Communication Technologi (AECT) memberi batasan tentang 
media sehingga segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem penyampaian pesan atau 
pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming 
adalah penyebab atau yang turut campur tangan dalam dua pihak 
mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau peran 
dari media, yaitu mengatur hubungna yang efektif antara dua pihak utama dalam 
proses belajar siswa dan pelajaran. 
Dengan kata lain, media pembelajaran merupakan suatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat meningkatkan 
minat dan merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa sehingga proses 






2.3.2 Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut Kemp dan Dayton dalam (Arsyad, 2010:19) fungsi utama apabila media 
itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 
jumlahnya, yaitu: 
a) Memotivasi minat atau tindakan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan 
minat dan merangsang para siswa atau pendengar untuk bertindak dengan 
tujuan mempengaruhi sikap, nilai dan emosi. 
b) Menyajikan informasi dengan tujuan media pembelajaran dapat digunakan 
dalam rangka penyajian informasi dihadapan sekelompok siswa. 
c) Memberi intruksi dengan tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat dalam 
media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam 
bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 
Media digunakan untuk membantu kinerja fungsi guru, yaitu fungsi dalam 
memberikan informasi atau isi pelajaran. Menurut Basuki dan Farida (2001:14) 
media dapat memberikan informasi yang lebih baik: 
a) Media mampu memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati dengan cermat 
oleh mata biasa. 
b) Media dapat memperbesar benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat oleh 
mata. 
c) Memberikan penjelasan di kelas atas objek yang sangat besar. 
d) Memperjelas objek yang terlalu kompleks dengan menggunakan diagram atau 
model yang disederhanakan. 
e) Media dapat menyajikan suatu proses atau pengalaman hidup yang utuh. 
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Berdasarkan fungsi media di atas menunjukkan bahwa media sangat diperlukan 
dalam proses belajar mengajar dari yang bersifat sederhana sampai canggih. 
Penggunaan media dan multimedia akan sangat memperlancar proses belajar 
mengajar dan merangsang semangat belajar siswa yang akhirnya akan 
mengoptimalkan pola pikir siswa. Pemilihan media juga harus memperhatikan 
kemampuan pengadaan media yakni berkaitan dengan biaya yang harus 
dikeluarkan dan waktu yang harus dihabiskan dengan media yang sedang 
digunakan. Oleh sebab itu pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan tujuan, 
kemampuan, kepraktisan, ketepatgunaan dan keefektifan waktu yang digunakan. 
2.3.3 Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah 
metode mengajar dan media pengajaran.  Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 
pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan 
respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks 
pembelajaran termasuk karakteristik siswa. 
Hamalik (2010) mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.Secara umum, manfaat media 
dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan 
siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.  Tetapi secara lebh 
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khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci menurut Arsyad (2010) 
misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu : 
a) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 
b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
d) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
e) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa  
f) Mediamemungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja 
dankapansaja. 
g) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 
belajar. 
h) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 
Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2010) 
tersebut, tentu saja masih dapat menemukan banyak manfaat-manfaat praktis yang 
lain.  Manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut : 
a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
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d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepadasiswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka,sertamemungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru,masyarakat, dan lingkungannya 
misalnya melalui karya wisata.  Kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun 
binatang (Arsyad, 2010:35). 
2.3.4 Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat berupa media alamiah dan media buatan. Media 
alamiah adalah media pembelajaran langsung, misalnya yang berupa lingkungan 
keluarga, pasar, alam, lingkungan sekolah, dan sebagainya. Sedangkan media 
buatan adalah media yang dibuat oleh guru, percetakan, pabrik dan lain-lain. 
Misalnya surat kabar, majalah, media elektronik, computer dan sebagainya. 
Media dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok 
besar, yakni media audio, media visual, media audio visual, dan multimedia 
(Munadi, 2008: 55-57) sebagai berikut: 
a) Media audio adalah media yang hanya melibatkan indra pendengaran dan 
hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata. 
b) Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan. 
c) Media audio visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan 
penglihatan sekaligus dalam satu proses. 
d) Multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam media itu 
terbagi menjadi 4. Selanjutnya guru ditekankan untuk mengembangkan kreatifitas 
berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta meningkatkan 
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kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran melalui media pembelajaran. 
2.3.5 Pemilihan Media Pembelajaran 
Pemilihan media apabila dilihat dari kesiapan pengadaannya menurut Sadiman 
(2010:83) mengelompokkan media ke dalam dua jenis, yaitu: 
a) Media yang langsung digunakan (media by untilization) yang merupakan 
komoditi perdagangan yang terdapat dipasaran luas dalam keadaan siap pakai. 
Media ini memiliki keunggulan yaitu hemat dan waktu, tenaga dan biaya untuk 
pengadaanya, tetapi kekurangan dari media jadi yaitu kecilnya kemungkinan 
untuk mendapatkan media jadi yang dapat sepenuhnya sesuai dengan tujuan 
atau tujuan pembelajaran. 
b) Media rancang (media by desine) merupakan media yang dirancang dan 
dipersiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan pembelajaran tertentu. 
Sedangkan menurut Arsyad Azhar (2010:71) pemilihan media sebaiknya 
mempertimbangkan: 
a. Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual, dan/ 
atau audio). 
b. Kemampuan mengakomodasikan respon siswa yang tepat (tertulis, audio, dan/ 
atau kegiatan fisik). 
c. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik. 
d. Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi atau 
stimulus dan untuk latihan tes. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan media 
pembelajaran perlu mempertimbangan karakteristik anak, tujuan yang ingin 
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dicapai, kemampuan guru, ketersediaan media, jenis rangsangan belajar yang 
diinginkan, situasi dan kondisi setempat, luasnya jangkauan yang ingin dilayani 
dan kebaruan dari media yang digunakan. 
2.4 Index Card Match 
Index Card Match (Mencocokan kartu) adalah suatu strategi pembelajaran 
yang mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai 
jiwa kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreatifitas. Strategi ini 
bisa digunakan sebagai strategi alternatif yang dirasalebih memahami 
karakteristik siswa. Karakteristik yang dimaksud disini adalah bahwa siswa 
menyukai belajar sambil bermain, maksudnya dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan menurut Suprijono (2013: 120) langkah-langkah dalam Media 
Index Card Match sebagai berikut: 
a) Guru membuat potongan – potongan kartu sebanyak jumlah siswa yang ada di 
dalam kelas. 
b) Guru membagi potongan kartu – kartu tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
c) Pada separuh bagian potongan kartu – kartu, guru menuliskan pertanyaan 
tentang materi yang akan dipelajari. Setiap kartu berisi suatu pertanyaan. 
d) Pada separuh kartu yang lain, guru menuliskan jawaban dari pertanyaan – 
pertanyaan yang telah dibuat. 
e) Guru mengocok semua kartu sehingga akan tercampur antara pertanyaan dan 
jawaban. 
f) Guru membagikan satu kartu kepada setiap siswa, selanjutnya menjelaskan 
bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh dari jumlah 
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siswa akan mendapatkan pertanyaan dan separuh yang lain akan mendapat 
jawaban. 
g) Guru meminta siswa untuk mencari pasangan mereka, jika ada yang sudah 
menemukan pasangan, guru meminta kepada mereka untuk duduk berdekatan. 
Guru juga menjelaskan agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka 
dapatkan kepada teman yang lain. 
h) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru 
meminta kepada semua pasangan secara bergantian untuk membacakan 
pertanyaan yang diperoleh dengan keras kepada teman – temannya yang lain. 
Selanjutnya pertanyaan tersebut dijawab oleh pasangannya. 
i) Guru mengakhiri pembelajaran ini dengan membuat klarifikasi dan 
kesimpulan. 
2.5 Karakteristik Siswa SD 
Piaget dalam (Makmun, 2009:102) membagi membagi proses perkembangan 
fungsi-fungsi dan perilaku kognitif itu ke dalam empat tahapan utama yang secara 
kualitatif setiap tahapan menunjukkan karakteristik yang berbeda-beda yaitu: 
a) Sensorimotor period (0,0 - 2,0).  
Periode ini ditandai oleh penggunaan sensorimotorik (dalam pengamatan dan 
penginderaan) yang intensif terhadap dunia sekitarnya. Prestasi intelektual yang 
dicapai dalam peeriode ini ialah perkembangan bahasa, hubungan tentang objek, 
kontrolskema, kerangka pikir, pembentukan pengertian, pengenalan hubungan 
sebab-akibat. 
b) Preoperational period (2,0 – 7,0).  
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Periode ini terbagi ke dalam dua tahapan ialah preconceptual (2,0 – 4,0) dan 
intuitive (4,0 – 7,0). Periode Preconceptual ditandai dengan cara berpikir yang 
bersifat transduktif (menarik konklusi tentang sesuatu yang khusus; sapi disebut 
juga kerbau). Periode intuitif ditandai oleh dominasi pengamatan yang bersifat 
egocentric (belum memahami cara orang lain memandang obyek yang sama), 
seperti searah (selancar). 
c) Concrete operational (7,0 – 11or 12,0) 
Tiga kemampuan dan kecakapan yang baru yang menandai periode ini, ialah: 
mengklasifikasikan angka-angka atau bilangan. Dalam perioe ini anak mulai pula 
mengkonservasi pengetahuan tertentu. Perilaku kognitif yang tampak  pada 
periode ini ialah kemampuannya dalam proses berpikir untuk mengoperasikan 
kaiah-kaidah logika meskipun masih terikat dengan obyek-obyek yang bersifat 
konkret. 
d) Formal operational period (11,0 or 12,0 – 14,0 or 15,0) 
Periode ini ditandai dengan kemampuan untuk mengoperasikan kaiah-kaidah 
logika formal yang tidak terikat lagi oleh objek-objek yang bersifat konkret. 
2.6 Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini mengenai pengembangan media index card match untuk 
pembelajaran siswa kelas IV SD. Bedasarkan eksplorasi peneliti ditemukan 
tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini. Menurut Tutut Fridayanti pada tahun 
2011 yang berjudul “ Pengembangan Media Index Card Match untuk Materi 
Pecahan Senilai Siswa Kelas IV SD”. Dilaksanakannya penelitian ini bertujuan 
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meningkatkan aktifitas belajar siswa pada pembelajaran matematika untuk materi 
pecahan dengan media katu yang hanya berisikan angka, ukuran terlalu kecil dan 
papan hasil yang terbuat dari triplek. 
Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan peneliti dengan penelitian 
yang relevan tersebut adalah tujuannya untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa 
pada pembelajaran tematik pada kelas IV SD tema kayanya negeriku subtema 
pelestarian kekayaan sumber daya alam di Indonesia. Peneliti menggunakan 
media kartu yang tidak hanya berisikan angka, melainkan berisikan soal dan 
jawaban yang bervariasi. Tampilan dari media tersebut dibuat semenarik mungkin 


















                   
 
 







Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 
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